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Malioboro Tidak Ditutup

ﬁ B Pedagang Kaki lea Masih Beraktivitas'Seperti Biasa

YOGYA, TRIBUN - Pemerintah Kota
(Pemkot) Yogyakarta dipastikan tidak
mengambil langkah penutupan se-
mentara kawasan Malioboro, meski
muncul kasus Covid-19 Ppada seorang
pedagang kaki lima (PKL) di kawasan
setempat, pada Jumat (4/9) lalu:
Wakil Wali Kota Yogyakarta, Heroe
Poerwadi mengatakan, sejauh ini para
pedagang masih diizinkan membuka
lapak, kecuali beberapa PKL yang lo-
kasinya berdekatan dengan kios milik
pasien yang meninggal terkonfirmasi
Covid-19 tersebut. la pun memasti-

isolasi

_dang berlangsung. Jadi, untuk meng-

 cing, ditemukan 15 kontak erat, yakni
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“Semakin cepat, kita se-
makin bisa melakukan
langkah-langkah lain untuk
mencegah sebaran virus.
Tetapi, kasus ini masih bisa
kita kendalikan, karena kon-
tak erat pasien ini dapat ter-
lacak semuanya,” lanjutnya,

Ketua Gugus Tugas Pe-
nanganan Covid-19 Kota
Yogyakarta tersebut juga
memastikan, Pemkot belum
punya rencana untuk mela-
kukan tes swab test terha-
dap seluruh PKL di Maliobo-

ro yang jumlahnya mencapai-

ribuan. Sebab, langkah itu
dianggap kurang efektif.
“Kami mendorong yang
ada interaksi dulu, agar su-
karela menjalani swab test,
sekaligus intensifkan tracing
yang nanti akan diperluas.
Tapi, saat ini diutamakan
kontak eratnya dulu, lagi-
| pula saya kira kurang efektif
kalau semuanya dites,” pun-
gkasnya.
Tetap menggeliat
Munculnya kasus PKL
" yang meninggal dunia de-

ngan status Covid-19 sama
sekali tidak mematikan ka-
wasan Malioboro. Bahkan
sampai kemarin, para PKL
masih berjualan secara nor-
mal, kecuali titik-titik terten-
tu di sekitar Zona 3.

Ketua Paguyuban Tri Dar-
ma, Paul Zulkarnain menga-
takan, PKL di Malioboro te-
tap berjualan seperti biasa.
Hanya saja, beberapa pe-
dagang yang lokasinya ber-
dekatan dengan kios milik
pasien meninggal dunia te-
lah meliburkan aktivitasnya-
sejak 5 September silam. “Ti-
dak ada (ketakutan), secara
umum memang masih jual-
an normal, yang tidak hanya
beberapa pedagang yang di-
minta AB 2 (Wakil Wali Kota,
Heroe Poerwadi) itu, karena
harus isolasi mandiri,” ung-
kapnya, Senin (7/9).

Paul pun berujar, seba-
gai ketua paguyuban g
menaungi sekitar 50 pe-
‘dagang, pihaknya selalu
mengampanyekan disiplin
menerapkan protokol ke-
sehatan. Oleh sebab itu,
dirinya memastikan, sela-
ma ini, pemilik kios sudah
tertib dan menjalankan se-
tiap anjuran pemerintah

~ dengan baik. “PKL bahkan

ikut mengingatkan pengun-
jung agar tertib memakai
masker. Kami sangat getol
mengingatkan, kalau ada
pengunjung yang tidak mau
memakai masker, ya, tidak
usah masuk Malioboro,t
ucap Paul.
., la membenarkan pasien
Covid-19 yang meninggal du-
nia itu merupakan salah satu
anggota kelompoknya. Menu-
rut Paul, yang bersangkutan
selama ini sangat tertib men-
jalankan protokol kesehatan
ketika berdagang, dengan
selalu memakai masker dan
rajin cuci tangan. “Tanggal 24
dan 25 (Agustus) beliau su-
dah tidak jualan, tidak enak
badan, karena lambungnya
sakit, ya, penyakit bawaan.
Saat itu, karena sebelum
weelend, kami sibuk meng-
atur ramainya Malioboro,"
ujarnya, “Kemudian, tanggal
5 (September) kami dengar
kabar, ya, kalau beliau me-
ninggal dunia. Itu dari rumah
sakit tidak memperbolehkan
kita ke rumah duka, karena
lansung dibawa ke Sentolo,
Kulon Progo untuk dimakam-
kan,” pungkas Paul.

Di tengah beredarnya in-
formasi mengenai kasus po-
sitif Covid-19 di Malioboro,

beberapa pedagang menya-
takan sempat turut resah.
“Saya tahunya dari WA. Itu
katanya ada yang positif
Covid-19 dan sampai me-
ninggal. Memang dituliskan
kontak eratnya di kawasan
Malioboro,” kata seorang pe€-
dagang, Patra Febrian, keti-

ka ditemui, Senin (7/9)-

Sementara itu, wisata-
wan asal Indramayu yang
kebetulan berkunjung ke
Malioboro merasa khawa-
tir mengenai kasus ini. Na-
mun demikian, dia merasa
tetap aman selama mene-
rapkan protokol kesehatan
secara ketat. Dirinya pun
meminta agar pemerintah
setempat lebih memperha-
tikan pengawasan di Mali-
oboro. “Mungkin lebih ke
pengawasan, ya. Karena
Malioboro ini kan banyak
dikunjungi orang-orang
dari luar,” tegasnya.

Selain itu, lanjut dia, peng- -
gunaan protokol kesehatan
wisatawan juga harus ditata
kembali. “Kebersihan dan
sarana penunjanglah yan
utama diperhatikanf:?’b?g"gi
wisatawan,” pungkasnyz
(aka/hda) i
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